ANALISIS PENGARUH TEMPERATUR- PUNCAK AWAN TERHADAP
INTENSITAS HUJAN DI SICINCIN TAHUN 2009

Skripsi

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sains

Program Studi Fisika
Jurusan Fisika

diajukan oleh :

WINDA AGUSTIA
05 135 011

kepada

JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2010



ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang analisis pengaruh temperatur puncak awan
terhadap intensitas hujan di dacrah Sicincin pada bulan Agpustus 2004 dan
Desember 2009, Data temperatur puncak awan diperoleh dart MTSAT pada kanal
IR (fnfra Red) yang diolah menggunakan program Sarelfite Animation amd
fnteractive Diagnosis (SATAID) dan data curah hujan diperoleh dar stasiun
pengamatan Klimatologi Sicinein. Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara
temperatur puncak awan dengan curah hujan memiliki korelasi vang tidak hepitu
Kual vaitu 0.57 untuk bulan Agustus 2009 dan 0,63 untuk bulan Desember 2009,
Hal ini menunjukkan bahwa intensitas curah hujan lebih dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain selain temperatur puncak awan seperti tekanan udara. kelembaban
udara, topograli. kecepatan angin dan arah hadapan lereng. Tetapi dari hasil
tersebut terlibat adanya kecenderungan penurunan nilai curah hujan terhadap
kenaikan temperatur puncak awan pada bulan Agustus 2009 dan bulan Desember
2009 untuk daerah Sicincin.

Kata kunci : Temperatur puncak awan. intensitas hujan dan korelasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Curah hujan dibanding parameter-parameter atmosler lainnya merupakan
salah satu yang paling sulit divkur karena variabilitas. diskontinuitas spasial dun
temporalnya vang tinggi. Selain itu. jumlah alat pengukur presipitast seperti
penakar hujan atau radar cuaca yvang masih jauh dari mencukupi. Saat ini hanya
sckitar 2% dari wilavah planet ini vang dilingkupi olch radar. Selun atu.
permasalahan yvang dihadapi bila menggunakan radar atau alat penakar hujan, data
vang diperoleh sangat sulit dan data vang diperoleh tersebut tidak dapat mewakili
suatu wilavah vang luas, Salah satu alternaul untuk mengatast masalah di atas
adalah dengan menggunakan satelit.

Penggunaan satelit meteorologi sudah banvak dikembangkan oleh negara-
negara maju untuk mempelajari parameter atmosfer seperti presipitasi. Salah satu
satelit vang digunakan adalah satelit dengan orbit  peostasioner.  Satelit
ceostasioner dapat melingkupi daerah yvang luas termasuk lautan. selain itu dapat
mengamati untuk jangka waktu yang panjang secara kontinu dengan data near
real fime. Data yang diperoleh dari satelit tersebut berupa peneitraan dari atmosfer
vang diamati lalu kemudian diolah dengan berbagai teknik atau metoda, sehingpa
menghasilkan data-data berupa data citra awan. temperatur awan, lemperatur

puncak awan. lemperatur hrightness dan lain-lainnya, Saat ini, lelah banyak para



ahli mengembangkan teknik estimasi curah hujan dari data hasil olahan data
setelit.

Penelitian tentang estimasi curah hujan dari temperatur awan di Pulan
Jawa dan Sumatera telah dilakukan oleh Aljabaro (2007). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa estimasi curah hujan per jam tidak pernah lebih dari 15 mm.
sedangkan pada kenyalaannya banvak terjadi curah hujan yang besarnya lehih dari
15 mm dan curah hujan yvang besar (lebih dari 50 mm) tidak dapatl diestimasi.

Sclain itu. estimasi curah hujan juga dilakukan dan temperatur puncak
awan. Hipotesa yang digunakan adalab semakin besar temperatur puncak awan
maka curah hujan semakin kecil atau sebaliknya. Subagza (2006) melakukan
penelitian untuk mengetahui bubungan curah hujan dan temperatur puncak awan
wilayah Jakarta. Hasilnyva menunjukkan hubungan antara temperatur puncak awan
dengan curah hujan memiliki korelasi vang rendah.

Karena masih terbatasnya penelitian tentang hubungan curah hujan dan
temperatur puncak awan. maka pada penelitian kali ini penulis akan mengkaji
kembali hubungan curah hujan dan temperatur puncak awan dengan daerah vang
herbeda vaitu daerah Sicincin. Daerah Sicinein dipilih karena daerah ini
mempunyai kemiripan dengan daerah Jakarta vaitu terletak pada dataran rendah
vang dekat dengan garis pantai. Di samping itu, daerah Sicincin mempunyai data
curah hujan vang relatif lengkap sehingga memudahkan dalam penelitian ini.

Pada penelitian ni, data temperatur puncak awan  diperoleh  dan
Mudiifimetional Transport Satellite (MTSAT) dan dicolah dengan menggunakan

program Satellite Animation and Iteractive Diagnosis (SATAID), sedangkan



ol

data curah hujan diperoleh dari Stasiun Klimatologi Sicinein untuk bulan Agustus
2009 mewakili bulan kering dan untuk bulan Desember 2009 mewakili bulan
basah. Selanjutnya. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bugaimana data satelit vang diolah menggunakan program SATAID dapat

dizunakan untuk mempelajari parameter meteorologi,

1.2 Tujuan Penclitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh

temperatur-puncak awan terhadap intensitas hujan di Sicinein.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari nilai koehsien korelasi yvang didapatkan vyaitu (L37 untuk bulan
Agustus 2009 dan 0.65 untuk bulan Desember 2009, maka secara kuantitatif
terlihat bahwa antara temperatur puncak awan dan curah hujan korelasinya tidak
begitu kuat. Hal di atas juga menunjukkan bahwa intensitas curah hujan lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain temperatur puncak awan seperti tekanan
udara. kelembaban udara. topograll, kecepatan angin dan arah hadapan lereng.

Diari hasil tersebut terlihat adanva pengaruh temperatur puncak awan
terhadap curah hujan dimana adanya kecenderungan penurunan nilai curah huajan

terhadap kenaikan temperatur puncak awan (Widodo. 1998).

5.2, Saran

Disarankan penambahan scbaran data agar tngkat kesalahan lebih keeil
sehingea didapatkan hasil vang lebih baik. Untuk hasil yang lebih baik diperlukan
data lapangan tekanan udara, angin. dan kelembaban udara pada daerah

pengamatan sebagai perbandingan,
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